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 This study aimed to determine the effectiveness of the Problem-Based Learning 
(PBL) model using mathematical fiction comics on students’ mathematical literacy 
skills in learning the Greatest Common Factor (GCF) and Least Common Multiple 
(LCM). The study employed a quantitative pre-experimental method using a one-
group pretest-posttest design, with saturated sampling as the sampling technique. 
The subjects were 32 fifth-grade students at SD GMIT 022 Mola. Students were 
administered pretests and posttests, and the data were analyzed using a paired-
samples t-test. The results showed that the mean pretest score was 46.03, while 
the mean posttest score increased to 81.28. Hypothesis testing produced a 
calculated t-value (tcount of 38.966 and a critical tval of 1.7011. Based on the decision 
criterion tcount ≥ tval , H₀ was rejected and H₁ was accepted. Therefore, the PBL 
model using mathematical fiction comics on GCF and LCM material was effective in 
improving students’ mathematical literacy skills. These findings suggest that 
combining problem-based learning with contextual and engaging visual media can 
support mathematics learning in elementary education. 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
menggunakan komik fiksi matematika pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan 
Terkecil (KPK) terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode Pre-
eksperimen jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan one group pretest posttest dengan teknik pengambilan sampel 
yakni sampling jenuh. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD GMIT 022 Mola yang berjumlah 32 orang. Dalam 
penelitian ini, peserta didik diberikan pretest dan posttest kemudian data dianalisis menggunakan uji t-test berpasangan.  
Hasil analisis menunjukan bahwa nilai rata-rata pretest adalah 46,03, sedangkan rata-rata posttest meningkat menjadi 
81,28. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t dengan nilai hitung Thit 38,966 dan Ttab 1,7011 dengan dk= Thit 
≥ Ttab maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menggunakan 
komik fiksi matematika pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) efektif 
dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis peserta didik. 

This is an open access article under the CC BY-SA  license.  

Copyright © 2026 by Author. Published by STKIP Persada Khatulistiwa 

 

Pendahuluan 

Pendidikan pada hakikatnya 

ialah suatu proses untuk menyiapkan 

manusia agar dapat bertahan hidup 

dalam lingkungannya (life skills) serta 

kebutuhan manusia untuk dapat 

bertahan dengan perkembangan 

zaman (Gayatri, 2022). Dalam 
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pendidikan banyak sekali pelajaran 

yang harus dipelajari oleh peserta 

didik, salah satunya adalah pelajaran 

matematika (Tifani Agustin, 2022). 

Pembelajaran matematika yang 

masih rendah dikarenakan berbagai 

permasalahan. Salah satunya adalah 

banyak peserta didik yang 

beranggapan bahwa matematika itu 

sulit, membosankan, menakutkan, dan 

tidak menyenangkan untuk dipelajari. 

Pandangan tersebut menyebabkan 

matematika tampak seperti momok 

yang harus dihindari dan membuat 

peserta didik semakin tidak menyukai 

pembelajaran matematika. Secara 

umum permasalahan dalam 

pembelajaran matematika bisa 

digambarkan sebagai suatu keadaan 

yang dikenali dengan adanya 

kesulitan-kesulitan dalam belajar (A. 

Putri, 2023). Penguasaan bidang 

matematika, sangat erat kaitannya 

dengan literasi matematis.  

Pentingnya kemampuan 

numerasi atau literasi matematika 

juga memunculkan berbagai hasil 

penelitian yang bervariasi. Gagasan 

terkait pentingnya kemampuan 

numerasi atau literasi matematika 

mendorong berbagai peneliti untuk 

meneliti lebih dalam terkait literasi 

matematika atau numerasi (Janrino J.R 

Fanggidae, 2024). 

Literasi matematis didefinisikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk 

merumuskan, memakai, dan 

menginterpretasi matematika dalam 

segala aspek. PISA memandang literasi 

matematis sebagai kemampuan 

seseorang dalam mengidentifikasi, 

memahami peran matematis, 

memberikan penilaian yang akurat, 

serta menggunakan matematika 

dalam berbagai cara sebagai suatu 

kebutuhan (Atiyah & Priatna, 2023). 

Ada beberapa indikator literasi 

matematis yaitu merumuskan 

masalah atau memahami konsep, 

menggunakan penalaran dalam 

memecahkan masalah, 

menghubungkan kemampuan 

matematis dengan berbagai konteks, 

Memecahkan masalah, 

Mengomunikasikannya ke dalam 

bahasa matematis, dan 

menginterpretasikan kemampuan 

matematis dalam kehidupan sehari-

hari dan berbagai konteks 

(Nuurjannah et al, 2018). 

Selanjutnya Hasil survei yang 

dilakukan oleh programme for 
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internasional studen assement (PISA), 

literasi matematika peserta didik 

Indonesia masih rendah dan berada di 

bawah rata-rata internasional. Dimana 

peserta didik hanya bisa 

menyelesaikan masalah di bawah level 

2, sedangkan level indikator PISA 

sampai level 6. Hal ini dikarenakan 

ketidakmauan peserta didik dalam 

meningkatkan literasi matematika 

terhadap diri sendiri. Dari fakta 

tersebut,  guru sangat berperan 

penting untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

literasi matematika (Hayati & Jannah, 

2024).  

Hasil survei PISA tahun 2022 

untuk literasi matematika, peringkat 

Indonesia naik 5 posisi dibanding 

pada PISA 2018. Skor literasi 

matematika internasional di PISA 

2022 rata-rata turun 21 poin, skor 

Indonesia turun 13 poin, lebih baik 

dari rata-rata internasional. Sebanyak 

82% negara peserta PISA 2022 

mengalami penurunan skor pada 

literasi matematika dibanding PISA 

2018 (Azhar et al., 2023).  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan wali kelas V di SD GMIT 22 

Mola, dapat diketahui bahwa Dalam 

pembelajaran matematika, hanya ada 

2 orang dari 32 peserta didik yang 

memahami materi KPK dan FPB, 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yang berorientasi pada 

pemecahan masalah sudah diterapkan 

tetapi belum diintegrasikan dengan 

komik fiksi, kemampuan literasi 

matematis peserta didik masih 

rendah. Temuan tersebut diperkuat 

dengan hasil pra-penelitian yang 

dilakukan peneliti melalui tes 

kemampuan literasi matematis yang 

terdiri dari 10 soal uraian. Hasil tes 

menunjukan bahwa nilai rata-rata 

yang diperoleh peserta didik adalah 

31,5, yang menunjukan bahwa 

kemampuan literasi matematis 

peserta didik masih tergolong rendah. 

Terdapat beberapa hal yang 

mempengaruhi kemampuan literasi 

matematis peserta didik, yaitu 

rendanya minat baca, lemahnya 

pemahaman konsep dasar, dan kurang 

optimalnya penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) oleh guru. Untuk mencapai 

keberhasilan dalam meningkatkan 

ketrampilan berpikir kritis dapat 

dilakukan dengan cara menerapkan 

model pembelajaran yang efektif 
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Secara optimal (Utami & Giarti, 2020). 

Ada banyak model pembelejaran, 

tetapi model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif dan hasil belajar peserta didik, 

salah satunya adalah model problem 

based learning (PBL). Model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Merupakan sebuah model 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dengan cara 

menghadapakan para peserta didik 

dengan berbagai masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan nyata dan 

peserta didik mencoba untuk 

memecahkan masalah tersebut (Putri 

et al., 2024).  

Kemampuan pemecahan 

masalah adalah kegiatan 

menyelesaikan soal cerita, 

menyelesaikan soal yang tidak rutin 

dalam kehidupan sehari-hari, 

mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari atau keadaan 

lain dan suatu usaha mencari jalan 

keluar dari suatu kesulitan guna 

mencapai suatu tujuan (Destiara et al., 

2023). 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi 

peserta didik (Tsabet et al., 2024). 

Terdapat beberapa langkah dalan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yaitu, mengarahkan 

dan mengenalkan peserta didik pada 

permasalahan, mengatur peserta didik 

untuk proses pembelajaran, adanya 

bimbingan secara individu dan 

kelompok, membuat laporan dan 

menyampaikan hasil penelitian, dan 

melakukan analisa pemecahan 

masalah (Widyasari et al., 2024). 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) juga memiliki 

kelebihan yaitu, merupakan teknik 

yang baik untuk lebih memahami isi 

pelajaran, menantang kemampuan 

peserta didik serta memberikan 

kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi peserta didik, 

meningkatkan aktivitas pembelajaran 

peserta didik, membantu peserta didik 

mentransfer pengetahuan mereka 

untuk memahami masalah dalam 

kehidupan nyata, membantu peserta 

didik untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan 
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(Darwati, 2021). Untuk itu peneliti 

menggabungkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan 

komik fiksi matematika karena Pada 

hakikatnya, semua orang menyenangi 

dan membutuhkan cerita, terlebih 

anak yang sedang berada dalam masa 

peka untuk tumbuh dan berkembang. 

Cerita fiksi dianggap sebagai sebuah 

karya sastra yang menampilkan cerita 

mengenai misteri kehidupan dan 

dapat dipandang sebagai aspek isi. 

Dalam hal ini bermakna sesuatu yang 

menjadi isi ungkapan dan yang ingin 

disampaikan kepada pihak lain 

(pembaca). Isi cerita tersebut 

dibentuk dalam rangkaian alur dengan 

berbagai peristiwa dan tokoh yang 

saling menjalin secara serasi dan 

dikemas dalam bentuk narasi dan 

dialog (Zakaria, 2019). Sementara itu, 

komik merupakan karya atau segala 

perwujudan seni bergambar, 

gabungan antara kata dan gambar. 

Karya ini biasanya dapat ditemui 

dalam majalah, surat kabar, atau buku. 

Komik merupakan media yang 

digunakan untuk mengekspresikan 

ide dengan gambar. Pengertian komik 

menurut KBBI, komik merupakan 

sebagai suatu cerita bergambar 

(dalam majalah, surat kabar, atau 

berbentuk buku) yang umumnya 

mudah dicerna dan lucu (Nur Nafala, 

2022).  

Pandangan lain menjelaskan 

bahwa, komik adalah gambar-gambar 

dan lambang-lambang lain yang 

bersebelahan yang berurutan sebagai 

penyampai informasi dan 

mendapatkan tanggapan yang estetis 

dari pembaca. Komik dapat dijadikan 

media pembelajaran karena komik 

bisa mengilustrasikan materi untuk 

mempermudahkan contoh konkrit 

dari suatu materi pembelajaran yang 

kadang tidak bisa dihadirkan secara 

langsung di dalam proses 

pembelajaran (R. Putri & Yefterson, 

2022). Kelebihan media komik dalam 

kegiatan belajar mengajar yaitu, 

menambah pembendaharaan kata-

kata pembacanya, mempermudah 

anak didik menangkap hal-hal atau 

rumusan yang abstrak, dapat 

mengembangkan minat baca anak dan 

salah satu bidang studi yang lain, dan 

seluruh jalan cerita pada komik 

menuju satu hal yakni kebaikan atau 

studi yang lain (Mawan Riwanto, 

2018).  
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Berdasarkan uraian di atas, 

maka model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan komik 

fiksi matematika sangat cocok 

digunakan sebagai model 

pembelajaran dalam mengajarkan 

mata pelajaran matematika khususnya 

materi Faktor Persekutuan Terbesar 

(FPB) dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK). Tujuan diterapkan 

model Problem Based Learning (PBL) 

dengan komik fiksi matematika agar 

peserta didik dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, 

sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematis. 

 

Metode 

Jenis metode penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian 

kuantitatif.  Pre-eksperimen dengan 

pendekatan one grup (pre test 

posttest). Subjek pada penelitian ini 

adalah peserta didik kelas V SD GMIT 

22 Mola yang berjumlah 32 orang, 

yang diperoleh dengan teknik 

sampling jenuh. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui 

Efektivitas Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

Menggunakan Komik Fiksi 

Matematika pada Materi FPB dan KPK 

terhadap kemampuan Literasi 

Matematis Peserta didik. Adapun 

kemampuan literasi matematis yang 

dimaksud adalah kemampuan 

seseorang dalam menggunakan 

pengetahuan matematikanya yaitu 

merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan untuk memecahkan 

masalah yang berkaiatan dengan 

kehidupan sehari-hari yang diperolah 

menggunakan tes dan dinyatakan 

dalam bentuk skor atau angka. 

Indikator kemampuan literasi 

matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu, merumuskan 

secara matematis, menggunakan 

konsep, fakta, prosedur dan penalaran 

dalam matematika, dan menafsirkan, 

menerapkan serta mengevaluasi hasil 

matematika. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu metode tes. Tes 

dalam penelitian ini berupa lembar 

kerja yang berbentuk soal uraian 

sebanyak 10 butir. Sebelum digunakan 

untuk penelitian, instrumen tersebut 

diuji validitas dan reliabilitasnya 

terlebih dahulu. hasil validasi 

menunjukan instrumen tersebut valid 
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dan dapat digunakan sebagai istrumen 

dalam penelitian. Selanjutnya untuk 

uji reliabilitas dengan rumus koefisien 

alpha cronbach dan diperoleh 

koefisien 0,9202>0,70 sehingga 

isntrumen penelitian ini dikatakan 

reliabel dan layak untuk digunakan. 

Teknik analisis data merupakan 

suatu langkah yang sangat 

menentukan dalam suatu penelitian 

karena analisis data berfungsi untuk 

menyimpulkan hasil penelitian.  

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari 

penelitian, uji prasyarat dan uji 

hipotesis.  Uji prasyarat terdiri dari uji 

normalitas.  Setelah dilakukan uji 

prasyarat kemudian dilakukan 

pengujian dengan menggunakan uji t-

test berpasangan. 

Hasil dan Pembahasan 

Data hasil uji normalitas berikut 

akan disajikan pada tabel 1. Uji 

normalitas dalam penelitian ini akan 

menggunakan uji liliefors data 

berdistribusi normal, jika sig      . 

Kriteria pengujian normalitas adalah 

H₀ ditolak jika Lhitung  Ltabel dan H0 

diterima jika Lhitung < Ltabel. Dengan 

diterimanya H0 berarti data dalam 

penelitian berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan sebaliknya. 

Perhitungan uji normalitas 

dilakukan pada kelas yang diberikan 

perlakuan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

Menggunakan komik fiksi matematika 

yaitu pada peserta didik kelas V. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan  Tabel 1, diperoleh hasil 

Lhitung = | (  )    (  )| sebesar 0,2555 

jika dilihat dengan menggunakan tabel 

liliefors, Ltabel = 0,05;28 diperoleh Ltabel 

= 1,7011 sehingga DK = * |  

      + menjadi Lhitung< Ltabel (0,2555 

< 1,7011). Dengan demikian, Lhitung = 

0,2555  DK sehingga keputusan 

ujinya H0 diterima. Setelah dilakukan 

uji prasyarat terpenuhi maka 

selanjutnya yang dilakukan adalah 

melakukan uji hipotesis penelitian 

dengan menggunakan uji t test 

N   Lhitung Ltabel Keputusan uji Kesimpulan 
28 0,05 0,2555    1,7011  Jika Lhit < Ltab 

 0,2555 < 1,7011 
          H0 diterima  
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berpasangan dengan hasil seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji Hipotesis 
Kelas  N Y-X   Sd

2 thit ttab Keputusan uji  

V 28 987 35,250 0,136 38,966 1,701 H0 ditolak  
 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan menggunakan        

diperoleh ttabel atau t = 1,7011 dan DK 

= *  |     +. Uji t yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji t tipe B. 

Dengan thitung  = 38,966  maka 

penentuan keputusan uji yang 

digunakan adalah jika      DK maka H0 

ditolak, sebaliknya jika     maka H0 

diterima. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang telah dijabarkan 

pada tabel diatas didapati t > ttabel  

maka  keputusan ujinya adalah H0 

ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi matematis 

peserta didik   yang dikenai Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Menggunakan komik Fiksi 

Matematika pada Materi FPB dan KPK 

lebih baik dari model pembelajaran 

yang digunakan sebelumnya. 

 

Pembahasan 

Selama proses pembelajaran, 

terlihat adanya peningkatan kesiapan 

belajar aktif peserta didik, 

mempermudah pemahaman materi 

bagi peserta didik, meningkatkan 

pengetahuan peserta didik dengan 

mengeksplorasi konsep-konsep baru, 

mendorong keterlibatan aktif dalam 

proses belajar, membantu peserta 

didik menerapkan pengetahuan dalam 

situasi kehidupan nyata, dan  

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis serta meningkatkan 

keterampilan peserta didik.  Hal ini 

sejalan dengan pandangan Widyasari 

et al., (2024) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah 

digunakan untuk memberikan 

peningkatan keaktifan peserta didik 

dengan dihadapkan suatu 

permasalahan untuk merangsang 

sikap berpikir kritis peserta didik dan 

dapat memecahkan suatu 

permasalahan dengan menyusun 

pengetahuannya sendiri. Menurut 

Wildan et al.,(2025) bahwa Penerapan 

model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara aktif, seperti 
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Problem Based Learning (PBL), 

memiliki dampak signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, serta kreativitas 

peserta didik. Model pembelajaran 

seperti ini memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk berpikir 

mendalam, memecahkan masalah, dan 

menghasilkan ide-ide baru. Model 

pembelajaran yang efektif mampu 

mengakomodasi berbagai aspek 

pembelajaran, mendorong  

keterlibatan aktif peserta didik, 

meningkatkan partisipasi dalam 

proses pemecahan masalah, serta 

memfasilitasi pengembangan 

kemampuan berpikir kritis.   

Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan 

menggunakan komik fiksi matematika 

adalah kombinasi strategi 

pembelajaran pembelajaran dengan 

cara menghadapakan para peserta 

didik dengan berbagai masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan nyata dan 

peserta didik mencoba untuk 

memecahkan masalah tersebut.  Putri 

et al., (2024) menjelaskan bahwa 

bahwa Problem Based Learning (PBL) 

merupakan  model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dengan 

cara menghadapakan para peserta 

didik dengan berbagai masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan nyata dan 

peserta didik mencoba untuk 

memecahkan masalah tersebut.  

Sementara itu, menurut Nur 

Nafala, (2022) Komik sebagai sumber 

belajar mempunyai beberapa 

kelebihan yaitu komik dapat 

menambah kemampuan membaca 

siswa serta penguasaan kosakata yang 

jauh lebih banyak kelebihan komik 

yang lain yaitu penyajiannya yang 

mengandung unsur visual dan cerita 

yang kuat sehingga pembaca dapat 

terlibat secara emosional ketika 

membaca komik. Dengan kombinasi 

strategi pembelajaran ini peserta didik 

dapat menggunakan pengetahuan 

matematikanya dalam menyelesaikan 

masalah di kehidupan sehari-hari 

secara efektif, fektif yang dimaksud 

disini yakni di dalam menyelesaikan 

masalah, seorang individu memulai 

dengan memahami masalah yang 

terjadi, merumuskan masalah, 

menggunakan pengetahuan 

matematika, dalam menyelesaikannya, 

serta menginterpretasikan.  

Pada materi Faktor Persekutuan 

Terbesar (FPB) dan Kelipatan 



 
Mentari Padakama, Imanuel Y. H. Manapa, Antonius A. Saetban | JPDP 12 (2) Oktober 2026,         

1464 - 1476 
 

  

1473 

Persekutuan Terkecil (KPK), peserta 

didik   diberikan soal yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata seperti yaitu 

menentukan faktor dan kelipatan 

suatu bilangan, membedakan konsep 

FPB dan KPK, serta menerapkan 

konsep tersebut dalam penyelesaian 

soal yang berbentuk permasalahan 

kontekstual. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya 

pembelajaran kontekstual dalam 

matematika. Menurut Fitriani, 

2025:93), konteks kehidupan sehari-

hari membantu peserta didik   melihat 

keterkaitan materi dengan dunia 

nyata mereka, sehingga membuat  

pembelajaran menjadi lebih mudah 

dipahami dan disukai.  Hal ini 

memperkuat indikator literasi 

matematis bahwa peserta didik 

melaksanakan prosedur dengan baik 

dan memilih serta menerapkan 

strategi pemecahan masalah yang 

sederhana, menginterpretasikan serta 

merepresentasikan situasi yang 

kompleks dan memilih serta 

menerapkan strategi dalam 

memecahkan masalah yang rumit 

(Purwasih, 2018). 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Menggunakan 

Komik Fiksi Matematika pada Materi 

FPB dan KPK terbukti efektif dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

aktif dan bermakna.  Peserta didik 

diberikan ruang untuk berpikir 

mendalam, memecahkan masalah, dan 

menghasilkan ide-ide baru serta 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan kreativitas peserta 

didik. Nur Nafala, (2022) menjelaskan 

bahwa komik sebagai sumber belajar 

mempunyai beberapa kelebihan yaitu 

komik dapat menambah kemampuan 

membaca siswa serta penguasaan 

kosakata yang jauh lebih banyak. 

Dengan demikian, kombinasi kedua 

pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan literasi matematis 

peserta didik, tetapi juga membentuk 

karekter peserta didik yang 

kolaboratif, kritis, dan bertanggung 

jawab. 

Kemampuan literasi matematis 

peserta didik   diukur melalui tes yang 

mencakup tiga indikator kemampuan 

literasi matematis yaitu: (1) 

merumuskan masalah secara 

matematis, meliputi kemampuan 

mengidentifikasi aspek-aspek 

matematis dari masalah kontekstual 

materi Faktor Persekutuan Terbesar 
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(FPB) dan Kelipatan Persekutuan 

Terkecil (KPK); (2) menggunakan 

konsep, fakta, prosedur, dan 

penalaran matematis, meliputi 

strategi pemecahan masalah yang 

barkaitan dengan Faktor Persekutuan 

Terbesar (FPB) dan Kelipatan 

Persekutuan Terkecil (KPK); (3) 

menginterprestasikan, menerapkan 

dan mengevaluasi hasil matematis, 

meliputi kemampuan menjelaskan, 

menyimpulkan dan memerisa 

kebenaran solusi yang telah diperoleh 

dalam konteks masalah nyata 

(Nurkamilah et al., 2018). 

Hasil uji hipotesis menggunakan 

uji t dengan nilai hitung  Thit 38,966 

dan Ttab 1,7011 dengan DK =  Thit ≥ Ttab 

maka Ho ditolak.  Artinya bahwa 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Menggunakan Komik 

Fiksi Matematika pada Materi FPB dan 

KPK efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi matematis 

peserta didik.  Temuan penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Penelitian yang serupa 

dilakukan oleh  Utama & Asikin, 

(2024) dengan judul Kemampuan 

Literasi Matematis Peserta didik 

Sekolah Dasar Dengan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa kemampuan 

literasi matematika dengan model 

Problem Based Learning (PBL) lebih 

baik dan berbeda dengan model 

pembelajaran langsung. 

 
Simpulan 
 

Berdasarkan penelitian tentang 

Efektivitas Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

Menggunakan Komik  Fiksi 

Matematika Pada Materi Faktor 

Persekutuan Terbesar (FPB) Dan 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

Terhadap Kemampuan Literasi 

Matematis Peserta Didik Kelas V di SD 

GMIT 22 Mola diperoleh nilai rata-rata 

pretest peserta didik   adalah 46,03 

sedangkan nilai rata-rata posttest 

adalah 81,28.  Hasil uji validasi 

instrumen diperoleh sebesar 89,5 dan 

uji reliabilitas diperoleh sebesar 

0,9202.  Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis menggunakan uji t dengan 

nilai hitung  Thitung 38,966 dan Ttabel 

1,7011 dengan DK =  Thit ≥ Ttab maka 

Ho ditolak dan H1 diterima.  

Kemampuan literasi matematis 

peserta didik dengan menggunakan 
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model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Menggunakan Komik  

Fiksi Matematika lebih baik dari 

model pembelajaran sebelumnya 

digunakan oleh guru di kelas.  Maka 

model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Menggunakan Komik  

Fiksi Matematika mampu 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematis peserta didik. 
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